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Metode Penelitan
[bookmark: _GoBack]Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam membangun penelitian ini menggunakan teknik pendekatan kualitatif. Adapun model pengembangan sistem menggunakan waterfall. Berdasarkan hal tersebut, tentunya di perlukan cara yang sistematis dan teliti untuk mencapai penelitian yang bagus.
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	Kerangka penelitian digambarkan sebelum peneliti memulai sebuah penelitian, hal ini bertujuan untuk menggambarkan alur pekerjaan yang dilakukan oleh peneliti supaya tetap berada pada jalurnya.
Model pengembangan sistem yang digunakan adalah model pengembangan waterfall. Model waterfall dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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Pada Gambar 3.2 digambarkan model pengembangan sistem waterfall yang terdri dari, requirement, design, implementation, verification, maintenance. Kelima tahapan tersebut akan di rincikan di penjelasan di bawah ini.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan melakukan obsevasi, studi literatur, dan wawancara. [17]
1. Observasi: yaitu melakukan analisa langsung di tempat kedai kopi nusa, untuk mengamati keadaan yang terjadi di Kedai Kopi Nusa. Observasi ini juga dilakukan untuk mengamati sistem transaksi penjualan saat ini yang sedang berjalan di Kedai Kopi Nusa.
2. Studi Literatur: dengan mencari sumber-sumber jurnal maupun sumber lainnya yang dijadikan data pendukung dalam penelitian dan perancangan sistem yang akan di bangun.
3. Wawancara: dengan melakukan serangkaian pertanyaan tertulis mengenai fakta atau pendapat untuk dapat deketahui kebenarannya. Melakukan dialog tanya jawab secara langsung kepada Aldi Afriza sebagai pemilik atau selaku owner Kedai Kopi Nusa untuk memperoleh data dan informasi yang berhubungan dengan objek dan permasalahan yang akan di teliti.
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Pada tahapan ini dilakukan analisis menggunakan metode piecess dimana motede piscess ini mengalisisis kebutuhan-kebutuhan pengguna. Maka di dapatkan tujuan dari hasil pengumpulan data tersebut yaitu mengetahui proses berjalannya sistem pada Kedai Kopi Nusa saat ini. Peneliti menggunakan metode atau teknik analisis sistem pieces, metode analisis pieces memiliki 6 bagian yaitu performance, information, economy, control, eficiency, dan service.[18] Teknik pieces digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan pada sistem yang lama dan menghasilkan solusi guna untuk memperbaharui ke sistem baru yang akan di bangun.
a. Performance Analysis
Performa mengacu pada seberapa cepat dan efisien sistem dapat melakukan fungsinya. Ini berkaitan dengan kecepatan pemrosesan, respons waktu, dan kapasitas menampung permintaan pengguna. Sistem konvensional yang digunakan saat ini mengakibatkan waktu tunggu pemesanan yang lama. Dengan mengimplementasikan sistem pemesanan berbasis website, diharapkan performa transaksi menjadi lebih cepat, sehingga pelanggan tidak merasa menunggu terlalu lama.
b. Information Analysis
Informasi merujuk pada akurasi, keandalan, dan relevansi data yang dihasilkan oleh sistem. Ini penting untuk pengambilan keputusan dan pengelolaan bisnis. Analisis di Kedai Kopi Nusa menghasilkan kesalahan pencatatan pemesanan dapat menyebabkan informasi yang salah mengenai menu dan stok. Dengan sistem informasi yang terintegrasi, data pemesanan akan lebih akurat dan dapat diakses dengan mudah, memfasilitasi pengolahan laporan penjualan secara efisien.
c. Economy Analysis
Ekonomi berhubungan dengan biaya dan manfaat dari sistem yang diterapkan. Ini termasuk analisis biaya operasional dan potensi penghematan yang bisa dicapai. Proses konvensional membutuhkan lebih banyak waktu dan tenaga, yang otomatis meningkatkan biaya operasional. Dengan adanya sistem berbasis website, biaya dapat ditekan melalui otomatisasi proses dan efisiensi kerja, sehingga meningkatkan profitabilitas kedai.
d. Control Analysis
Kontrol mencakup mekanisme yang ada dalam sistem untuk memantau dan mengawasi proses bisnis, serta menjaga keamanan dan keakuratan data. Sulitnya kontrol data dalam sistem konvensional meningkatkan risiko kecurangan dan kesalahan. Dengan sistem baru, kontrol transaksi dan pengeluaran dilakukan secara otomatis, yang membantu dalam pembuatan laporan dan pengawasan yang lebih baik.
e. Eficiency Analysis
Efisiensi menilai seberapa baik sumber daya digunakan dalam suatu sistem. Ini berkaitan dengan optimalisasi proses untuk mengurangi pemborosan waktu dan biaya. Proses pemesanan dan pencatatan yang lambat dalam sistem lama mengurangi efisiensi layanan. Dengan sistem berbasis website, proses transaksi dapat ditangani secara langsung, yang membantu meningkatkan efisiensi operasional dan pelayanan kepada pelanggan.
f. Service Analysis
Layanan berkaitan dengan pengalaman pelanggan dan seberapa baik sistem memenuhi kebutuhan mereka. Ini mencakup aspek kecepatan, keramahan, dan kepuasan pelanggan. Layanan pelanggan sering kali tergugah negatif karena waktu tunggu yang lama dan ketidakjelasan dalam pemesanan. Dengan implementasi sistem baru, pelanggan bisa menikmati layanan lebih baik
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Pada tahap ini desain metode yang digunakan adalah uml yang menggunakan class diantaranya activity diagram, Use Case, sequence diagram, dan class diagram.
a. Activity Diagram 
Menggambarkan alur kerja atau proses dalam sistem secara visual. Diagram ini menunjukkan langkah-langkah atau aktivitas yang dilakukan dalam sistem, termasuk percabangan, pengulangan, dan keputusan.
b. Use Case Diagram
Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna atau sistem lain) dengan fungsi utama sistem. Diagram ini membantu mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan perspektif pengguna.
c. Sequence Diagram
Sequence Diagram digunakan untuk memodelkan interaksi antar objek dalam sebuah skenario atau alur tertentu, yang menekankan urutan waktu dari pesan-pesan yang dikirim. Diagram ini membantu merinci bagaimana fungsi sistem bekerja.
d. Class Diagram
Class Diagram menggambarkan struktur sistem dalam bentuk kelas-kelas, atribut, metode, dan hubungan antar kelas. Diagram ini penting untuk memodel kan elemen-elemen statis dari sistem.
3.1.1 Implementation
Tahapan yang akan dilakukan selanjutnya adalah tahapan implementation, perancangan sistem yang telah di rancang menggunakan tools development uml sebelumnya, kemudian di buatlah kedalam bahasa pemrograman sehingga dapat menghasilkan sistem yang baru. Implementasi sistem yang akan dibangun pada penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman php serta bantuan dari visualisasi boostrap. Perangkat yang digunakan untuk mengeksekusi pemrograman ini yaitu xampp, visual studio code, mysql, web hosting dan browser.
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Setelah sistem diimplementasikan, tahapan selanjutnya yang harus dilakukan adalah pengujian sistem, penilaian terhadap sistem informasi yang telah dibangun guna memberikan pembeda antara informasi yang diberikan dan hasil yang diharapkan. Tujuannya adalah meminimalisir banyaknya error dan bug pada sistem yang dibangun. Untuk menguji sebuah sistem dibutuhkan teknik atau metode tertentu, metode pengujian sistem yang digunakan pada penelitian ini berupa Functionality dan Usability Test.
Pengujian fungsionalitas adalah proses verifikasi apakah suatu sistem atau aplikasi bekerja sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Sederhananya, pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap fitur dan fungsi dalam sistem berjalan sebagaimana mestinya. Tujuan utamanya seperti memastikan semua fitur dan fungsi sistem bekerja sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan, mengidentifikasi bug atau kesalahan dalam system, dan memastikan sistem dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Metode yang akan digunakan adalah black-box testing dimana pengujian dilakukan tanpa pengetahuan tentang struktur internal sistem. Tester hanya berinteraksi dengan sistem melalui antarmuka pengguna.
Usability Test adalah proses evaluasi terhadap kemudahan dan efektivitas pengguna dalam berinteraksi dengan suatu produk. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa produk mudah digunakan, intuitif, dan memenuhi kebutuhan pengguna. Usability Test dilakukan dengan cara memberikan kuesioner kepada pengguna untuk mendapatkan feedback sehingga peneliti dapat dengan cepat melakukan perbaikan apabila terdapat ketidak sesuaian sistem dengan standar kebutuhan pengguna.
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Maintenance adalah  tahapan dilakukannya pemeliharaan sistem untuk menjaga sitem agar tetap dalam kondisi yang baik. Maintenance juga dapat meminimalisir terjadinya kerusakan pada sistem. Pemeliharaan sistem dilakukan dengan melakukan backup atau pencadangan data sistem kemudian menyimpan hasil di tempat yang jauh dari gangguan atau ancaman yang dapat merusak data, hal ini bertujuan untuk menghindari apabila sewaktu-waktu sistem mengalami error yang tidak terduga, kemudian melakukan update database apabila terjadi penambahan data pada sistem.
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